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Abstract

Strengthening youth as agents of change within the context of democracy and
organization is an urgent need to create a more engaged and empowered
society. This program aims to enhance political understanding,
communication skills, and leadership character among the youth of Ranting
IPK PB Selayang I. The methods used include interactive training and
workshops encompassing three main components: the formation of political
understanding  through discussions and political simulations, the
development of communication skills through practical exercises, and the
building of leadership character through mentoring and leadership
activities. Evaluation is conducted through interviews, surveys, and
observations before and after the training. The results show that the
integration of political understanding and communication skills within the
community service program is effective in enhancing the political
understanding and engagement of the youth. This community service
program successfully creates youth who are more skilled, knowledgeable,
and active in society. Strengthening political understanding, communication
skills, and leadership character is an effective strategy to shape youth into
smart and good citizens.

Abstrak

Penguatan pemuda sebagai agen perubahan dalam konteks demokrasi dan
organisasi merupakan kebutuhan mendesak untuk menciptakan masyarakat yang
lebih terlibat dan berdaya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman politik, keterampilan komunikasi, dan karakter kepeloporan
pemuda di Ranting IPK PB Selayang I. Metode yang digunakan meliputi
pelatihan interaktif dan workshop yang mencakup tiga komponen utama:
pembentukan political forming melalui diskusi dan simulasi politik,
pengembangan keterampilan komunikasi melalui latihan praktis, dan
pembangunan karakter kepeloporan melalui mentoring dan kegiatan
kepemimpinan. Evaluasi dilakukan melalui wawancara, survei, dan observasi
sebelum dan setelah pelatihan. Hasil menunjukkan bahwa integrasi political
forming dan keterampilan komunikasi dalam program pengabdian efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan politik pemuda. Program
pengabdian masyarakat ini sukses dalam menciptakan pemuda yang lebih
terampil, berpengetahuan, dan aktif dalam masyarakat. Penguatan political
forming, keterampilan komunikasi, dan karakter kepeloporan merupakan
strategi efektif untuk membentuk pemuda yang smart and good citizen.
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PENDAHULUAN

Demokrasi sebagai sistem pemerintahan menuntut partisipasi aktif dari seluruh elemen
masyarakat, terutama generasi muda. Pemuda tidak hanya diharapkan sebagai penerus estafet
kepemimpinan tetapi juga sebagai agen perubahan yang dapat memajukan masyarakat dan
negara. Namun, untuk dapat menjalankan peran tersebut dengan efektif, pemuda harus
dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam bidang politik dan
organisasi.

Di Indonesia, pemuda seringkali menghadapi tantangan dalam memahami dan
mempraktikkan nilai-nilai demokrasi yang sejati. Kurangnya pemahaman tentang politik,
ketidakmampuan dalam berkomunikasi secara efektif, dan kurangnya karakter
kepemimpinan yang baik dapat menghambat kontribusi mereka dalam proses demokrasi dan
pembangunan masyarakat. Keterampilan politik dan manajerial yang kuat sangat penting
untuk memastikan bahwa mereka dapat berpartisipasi secara aktif dan positif dalam
kehidupan politik dan sosial.

Ranting IPK Medan Selayang di Kota Medan merupakan salah satu kawasan yang
strategis untuk program pengembangan pemuda ini. Ranting ini adalah bagian dari struktur
kepemudaan yang lebih luas, yang berfungsi sebagai unit dasar dalam organisasi pemuda di
tingkat lokal. Namun, pemuda di Ranting IPK Medan Selayang belum sepenuhnya
memantfaatkan potensi mereka dalam konteks politik dan organisasi. Hal ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya akses terhadap pelatihan yang relevan,
keterbatasan dalam kesempatan pengembangan keterampilan, dan kurangnya model peran
yang efektif. Menurut Kartono istilah untuk pendidikan politik adalah politische bildung atau
political forming (Rahayu, L.F, 2023). Sebutan “forming” karena mengandung keinginan
pembentukan manusia politik yang sadar akan posisi politiknya di dalam masyarakat (Lain,
L.J, 2023). Kemudian disebut “bildung” karena sebutan tersebut memiliki pengertian
pembentukan personal dari manusia dengan tanggung jawab dan kesadaran sendiri untuk
menjadi manusia politik (Achmad, I.A,et.al. 2022).

Political Forming adalah proses pendidikan dan pembentukan sikap politik yang positif.
Ini mencakup pemahaman tentang sistem politik, hak dan kewajiban sebagai warga negara,
serta cara-cara berpartisipasi dalam proses politik. Tanpa pemahaman ini, pemuda mungkin
kesulitan untuk berperan aktif dalam demokrasi. Pembentukan political forming yang efektif
dapat membantu pemuda untuk lebih memahami pentingnya partisipasi politik dan
bagaimana cara yang tepat untuk melibatkan diri dalam kegiatan politik dan sosial.

Keterampilan komunikasi adalah keterampilan yang harus dimiliki seseorang, baik
secara nonverbal maupun verbal, agar dapat menyampaikan suatu pesan kepada khalayak
atau menerima pesan dari khalayak, bisa dilampirkan agar tidak terjadi kesalahpahaman.
Menurut Eggen & Kauchak, keterampilan komunikasi adalah pengetahuan yang dipakai pada
Teknik komunikasi non-verbal, verbal dan via media komunikasi untuk menunjukkan
keaktifan dalam berinteraksi, berkolaborasi, serta bertanya secara efektif (Nugrahaningtyas,
1Y, et.al. 2024).

Communication Skill merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap
individu, terutama bagi pemuda yang ingin terlibat dalam kepemimpinan dan organisasi.
Keterampilan ini mencakup kemampuan berbicara di depan umum, menyampaikan ide secara
jelas, dan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi. Keterampilan komunikasi
yang baik dapat meningkatkan kepercayaan diri dan membantu pemuda untuk berinteraksi
dengan lebih efektif dalam konteks politik dan sosial.

Pembangunan Karakter Kepeloporan berfokus pada pengembangan kualitas-kualitas
kepemimpinan yang baik, seperti integritas, tanggung jawab, dan empati. Karakter
kepeloporan yang kuat sangat penting untuk memastikan bahwa pemuda dapat memimpin
dengan baik dan menjadi teladan bagi orang lain. Pembangunan karakter ini juga mencakup
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pembentukan sikap positif terhadap tanggung jawab sosial dan etika kerja, yang penting untuk
menciptakan pemimpin yang efektif dan bertanggung jawab.

Pada Ranting IPK PB Selayang I Kota Medan, kebutuhan akan penguatan politik
demokrasi dan manajemen organisasi sangat terasa. Banyak pemuda yang belum memiliki
pemahaman mendalam tentang bagaimana sistem demokrasi bekerja dan bagaimana mereka
dapat berperan dalam proses tersebut. Selain itu, keterampilan komunikasi yang kurang
memadai dapat menghambat kemampuan mereka untuk berinteraksi secara efektif dalam
lingkungan organisasi dan masyarakat. Pembangunan karakter kepemimpinan yang baik juga
diperlukan untuk membentuk pemimpin masa depan yang dapat memberikan kontribusi
positif bagi komunitas mereka.

Program pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi kekurangan ini dengan memberikan
pelatihan dan pendidikan yang relevan. Dengan pendekatan yang komprehensif, diharapkan
pemuda di Ranting IPK Medan Selayang dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk meningkatkan pemahaman pemuda tentang prinsip-prinsip dasar
politik demokrasi dan manajemen organisasi, meningkatkan keterampilan komunikasi,
meningkatkan pemahaman SDM anggota organisasi terkait karakteristik kepeloporan, dan
meningkatkan minat membaca dikalangan anggota ranting IPK Medan Selayang Kota
Medan.

METODE

Mewujudkan kecakapan pemuda yang smart and good citizen pada Ranting [PK PB
Selayang I Kecamatan Medan Selayang Kota Medan akan dilakukan proses pendidikan
melalui pendekatan pastisipatif dalam bentuk Focus Group Discution (FGD),penguatan
politik demokrasi melalui pendidikan pembentukan political forming, Communication Skill
dan pendidikan pembangunan karakter kepeloporan pemuda serta pendidikan terkait
pemberdayaan dan pengembangan organisasi kepemudaan.

Tabel 1. Prosedur dan Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Metode dan Kegiatan Capaian/Hasil
Tahapan
1. Diskusi dan Focus | Focus Group Discution Mengidentifikasi dan Menetapkan
Group  Discution | (FGD) dengan teknik | strategi pemecahan permasalahan
(FGD) pendekatan dan teknik | mitra
partisipasif

. Pendidikan Pendidikan pembentukan | Meningkatkan kualitas pengetahuan
pembentukan political forming dan SDM anggota organisasi dalam
political forming communication Skill menjalankan tugas dan fungsinya
dan serta memberikanpemahaman terkait
Communication politicalforming dan Communication
Skill Skill.

. Pendidikan Pendidikan pembangunan | Pendidikan karakter kepeloporan akan
pembangunan karakter kepeloporan membentuk pengembangan wawasan
karakter pemuda dari setiap anggota
kepeloporan organisasi.
pemuda

. Pendidikan Pendidikan pemberdayaan | Persadaan Pemuda MargaSilima Kota
pemberdayaan dan | dan pengembangan | Medan  akan lebih ~ memiliki
pengembangan organisasi kepemudaan pemahaman terkait peran  dan
organisasi kontribusi pemuda dalam kemajuan

pembangunan suatu daerah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan politik dapat sebagai salah satu cara agar meningkatkan kesadaran
politik  masyarakat. Pendidikan politik dapat membantu orang memahami bagaimana
proses politik di negara mereka bekerja dan bagaimana proses politik global
mempengaruhi negara mereka. Ini akan membantu orang memahami bagaimana kebijakan
politik dapat memengaruhi kehidupan mereka secara langsung atau tidak langsung.
Pendidikan politik merupakan proses penurunan nilai-nilai dan norma-norma dasar dari
ideologi suatu negara yang dilakukan dengan sadar, terorganisir, dan berencana serta
berlangsung kontinyu dari satu generasi kepada generasi berikutnya dalam rangka
membangun watak bangsa. Politik memainkan peran penting dalam membentuk nilai-nilai
dan perilaku yang dianut oleh masyarakat, baik melalui kebijakan publik, kepemimpinan,
maupun wacana publik (Ramadhan, M.F, et.al, 2024).

Pendidikan politik disebut sebagai salah satu wahana untuk memberikan pemahaman
politik kepada masyarakat yang tujuan utamanya adalah agar masyarakat dapat memiliki
tingkat kesadaran politik dan partisipasi yang tinggi dalam kehidupan politik (Kartini, 2016).
Partisipasi politik sangatlah penting, tidak hanya partisipasi dalam pemilihan umum, namun
juga partisipasi dalam penyelesaian permasalahan politik atau pemerintahan yang timbul.
Pendidikan politik merupakan upaya pendidikan secara sadar dan sistematis untuk
membentuk individu menjadi peserta politik yang secara etis bertanggung jawab untuk
mencapai tujuan politik tertentu.

Pendidikan politik juga dapat membantu masyarakat memahami perbedaan antara berita
benar dan hoax. Di era globalisasi ini, informasi menyebar dengan sangat cepat dan seringkali
tidak dapat dipastikan kebenarannya. Oleh sebab itu, masyarakat perlu untuk memahami
bagaimana memilah berita yang benar dan salah, sehingga dapat mengambil keputusan politik
yang tepat. Kesadaran politik adalah keinginan individu dan kelompok untuk terlibat dalam
kegiatan yang berkaitan dengan kebijakan negara dan pemerintah. (Rahmawati et al., 2019).
Dengan meningkatnya kesadaran politik masyarakat, diharapkan masyarakat dapat lebih
kritis dan cerdas dalam mengambil keputusan politik serta mampu mempengaruhi ketentuan
sistem politik yang telah rancang oleh pemerintah.

Hakikat pendidikan politik juga terkait dengan hakikat pendidikan secara umum, yaitu
untuk mempersiapkan individu menjadi warga negara yang berkualitas dan memiliki
kemampuan untuk memahami dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi masyarakat.
Oleh karena itu, pendidikan politik merupakan bagian integral dari pendidikan yang lebih
luas.

Pendidikan politik sangat penting karena membantu individu memahami cara kerja
pemerintahan dan sistem politik di negara mereka. Ini juga membantu individu memahami
hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara, serta cara mengambil bagian dalam proses
keputusan politik. Pendidikan politik juga dapat membantu individu mengembangkan
keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk mengambil bagian dalam proses
keputusan politik secara aktif dan efektif. Ini termasuk kemampuan untuk memahami isu-isu
politik yang kompleks, mengajukan pertanyaan yang tepat, dan bekerja dengan orang lain
untuk mencapai tujuan bersama.

Pendidikan politik juga dapat membantu individu memahami pentingnya demokrasi dan
hak asasi manusia, serta cara menghargai dan menghormati hak-hak orang lain. Ini dapat
membantu individu menjadi warga negara yang aktif dan tanggap terhadap isu-isu yang
terjadi di sekitar mereka, serta membantu mereka mengembangkan kemampuan untuk
bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai keadilan sosial. Secara keseluruhan,
pendidikan politik merupakan bagian yang penting dari proses pembentukan
kewarganegaraan yang sehat dan bertanggung jawab, serta membantu individu memahami
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cara kerja pemerintahan dan sistem politik di negara mereka, serta cara mengambil bagian
dalam proses keputusan politik secara aktif dan efektif.

Program ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang sistem politik dan
prinsip-prinsip demokrasi secara signifikan. Sebelum pelatihan, banyak peserta memiliki
pengetahuan terbatas mengenai hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara. Setelah
mengikuti pelatihan, mereka menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
struktur pemerintahan, mekanisme pemilihan, serta hak dan kewajiban dalam sistem
demokrasi. Ini menunjukkan bahwa program telah memenuhi tujuannya dalam membekali
peserta dengan pengetahuan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
politik.

Hasil Wawancara menggunakan Indikator Standar Joint
Comitee Borg & Gall, (2007)

Tidak = 0%

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

Gambar 1. Hasil Wawancara dengan Peserta terkait Peningkatan Pemahaman Politik dan Demokrasi

Diketahui bahwa tanggapan peserta pelatihan terkait peningkatan pemahaman politik dan
demokrasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebanyak 100% peserta mengatakan “Ya”
dalam arti pelatihan yang telah diterima telah memberikan peningkatan pemahaman politik
dan demokrasi mereka.

Keterampilan Komunikasi yang Ditingkatkan

Menurut Stavani & Santoso, Keterampilan komunikasi merupakan kinerja aktual dari
perilaku komunikator saat melakukan komunikasi (Sihotang, H, et.al, 2024); (Mumtahanah,
N, 2022). Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan untuk menyampaikan informasi,
ide, perasaan, dan pemikiran dengan jelas, efektif, dan efisien kepada orang lain.
Keterampilan ini mencakup berbagai aspek, baik verbal maupun non-verbal, yang
memungkinkan individu untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan membangun hubungan
sosial atau profesional yang baik. Keterampilan Komunikasi juga sebagai kemampuan untuk
mengirimkan, menerima, dan memahami pesan dalam berbagai bentuk dan konteks.
Keterampilan ini sangat penting untuk menciptakan hubungan yang efektif dan untuk
memfasilitasi interaksi yang produktif baik dalam kehidupan pribadi, profesional, maupun
sosial.

Keterampilan komunikasi terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain:

1. Komunikasi Verbal
Kemampuan untuk berbicara dan mendengarkan secara jelas, serta menggunakan
bahasa yang tepat untuk menyampaikan pesan dengan efektif. Ini juga mencakup
kemampuan untuk berbicara di depan umum dan berpartisipasi dalam diskusi atau
percakapan.

2. Komunikasi Non-Verbal
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Menggunakan ekspresi wajah, gerakan tubuh, kontak mata, serta intonasi suara untuk
mendukung pesan yang disampaikan. Seringkali, komunikasi non-verbal dapat
memberikan informasi lebih banyak daripada kata-kata itu sendiri.

3. Komunikasi Tertulis
Kemampuan untuk menulis dengan jelas dan tepat agar pesan dapat dipahami oleh
penerima. Ini mencakup keterampilan menulis email, laporan, surat, dan dokumen
lainnya.

4. Komunikasi Interpersonal
Kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain dalam situasi satu
lawan satu atau dalam kelompok kecil. Ini mencakup keterampilan mendengarkan
aktif, empati, dan keterampilan dalam menangani konflik.

5. Komunikasi Publik
Kemampuan berbicara di depan audiens yang lebih besar, seperti presentasi atau
pidato. Ini membutuhkan penguasaan materi, teknik berbicara di depan umum, dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan audiens.

Keterampilan komunikasi yang baik sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk di tempat kerja, dalam hubungan pribadi, serta dalam konteks sosial dan pendidikan.
Menguasai keterampilan ini dapat meningkatkan efektivitas interaksi, membangun
kepercayaan, dan meminimalkan miskomunikasi. Keterampilan komunikasi juga sangat
penting untuk menghubungkan individu, memecahkan masalah, dan mencapai tujuan
bersama. Dengan menguasai berbagai bentuk komunikasi, baik verbal, non-verbal, maupun
tertulis, kita dapat membangun hubungan yang lebih baik dan lebih efektif, baik di lingkungan
pribadi, sosial, maupun profesional.

Pelatihan keterampilan komunikasi yang dilaksanakan telah memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan peserta dalam berbagai aspek komunikasi.
Salah satu area utama yang diperbaiki adalah keterampilan berbicara di depan umum. Peserta
diajarkan cara mengelola kecemasan dan meningkatkan ketenangan saat berbicara di hadapan
audiens. Dengan teknik-teknik yang diberikan, mereka kini merasa lebih percaya diri dan
mampu menyampaikan pesan dengan cara yang lebih terstruktur dan persuasif. Kepercayaan
diri yang mereka peroleh juga berdampak positif pada cara mereka berinteraksi dalam
berbagai situasi, baik formal maupun informal.

Selain berbicara di depan umum, pelatihan ini juga mencakup keterampilan presentasi
yang lebih mendalam. Peserta dilatih untuk mempersiapkan materi presentasi secara efektif,
menggunakan alat bantu visual dengan optimal, dan berkomunikasi secara jelas dan menarik.
Mereka belajar bagaimana membangun narasi yang kuat dan menyampaikan informasi
dengan cara yang mudah dipahami oleh audiens. Kemampuan ini sangat berguna dalam
berbagai konteks, seperti di lingkungan profesional, akademis, maupun dalam kegiatan sosial.
Peserta kini lebih mampu menjelaskan ide-ide mereka dengan cara yang mudah dipahami,
sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pendengar. Pelatihan ini
juga memberikan peserta keterampilan dalam negosiasi, yang merupakan elemen penting
dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Mereka diajarkan cara untuk mendengarkan
dengan aktif, memahami perspektif pihak lain, dan mencari solusi yang saling
menguntungkan. Dengan kemampuan negosiasi yang lebih baik, peserta merasa lebih siap
untuk menghadapi berbagai situasi yang memerlukan kompromi dan pengambilan keputusan
bersama. Kemampuan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas mereka dalam
berkomunikasi, tetapi juga memperkuat hubungan interpersonal dan profesional mereka.

Keterampilan komunikasi yang telah diperoleh peserta tidak hanya terhenti pada teori
yang diberikan dalam pelatihan, tetapi juga diterapkan dalam praktik nyata. Peserta mulai
menggunakan kemampuan komunikasi yang mereka pelajari dalam berbagai konteks sosial

KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 4, No.3 Agustus 2025

677



dan organisasi, baik di tempat kerja, dalam kegiatan komunitas, maupun dalam hubungan
pribadi. Mereka mampu beradaptasi dengan situasi yang berbeda dan mengkomunikasikan
ide mereka secara lebih efisien. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya
memberikan pemahaman teoretis, tetapi juga mempersiapkan peserta untuk menghadapi
tantangan komunikasi yang mereka hadapi sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil dari pelatihan keterampilan komunikasi ini menunjukkan
bahwa program ini berhasil dalam meningkatkan kemampuan komunikasi peserta secara
menyeluruh. Peningkatan keterampilan berbicara di depan umum, presentasi, dan negosiasi
telah memberikan mereka alat yang diperlukan untuk berkomunikasi dengan lebih efektif dan
percaya diri. Dengan keterampilan yang telah diperoleh, peserta kini lebih siap untuk
menghadapi tantangan komunikasi di berbagai situasi, baik di lingkungan profesional
maupun sosial.

Hasil Wawancara menggunakan Indikator Standar Joint
Comitee Borg & Gall, (2007)

Tidak = 0%

Ya 100%

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

Gambar 2. Hasil Wawancara dengan Peserta terkait Peningkatan Keterampilan Komunikasi

Diketahui bahwa tanggapan peserta pelatihan terkait peningkatan keterampilan
komunikasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebanyak 100% peserta mengatakan “Ya”
dalam arti pelatihan yang telah diterima telah memberikan peningkatan keterampilan
komunikasi mereka.

Pengembangan Karakter Kepeloporan

Pendidikan karakter bukan sekadar tentang pengajaran nilai-nilai moral, tetapi juga
melibatkan proses internalisasi dan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan seharihari
(Akhyar, Nelwati, et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan karakter diharapkan dapat
membentuk individu yang memiliki integritas, rasa tanggung jawab, dan kemampuan untuk
berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosial mereka (Taunu & Iriani, 2019).

Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, kedisiplinan, dan empati. Hal ini diperlukan agar generasi muda tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki ketahanan moral dan mental dalam menghadapi
berbagai godaan dan tantangan kehidupan. Dalam era yang sarat dengan informasi instan dan
perkembangan teknologi yang pesat, generasi muda perlu memiliki fondasi karakter yang
kuat agar dapat menyaring berbagai pengaruh negatif dari luar. Nilainilai karakter yang baik
akan menjadi kompas moral yang menuntun mereka dalam mengambil keputusan, baik di
bidang profesional maupun pribadi (Amalianita et al., 2023).

Pengembangan karakter kepeloporan adalah proses yang berfokus pada pembentukan
dan peningkatan sifat-sifat atau kualitas yang diperlukan untuk menjadi seorang pemimpin
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yang efektif dan mampu memimpin perubahan atau inovasi. Karakter kepeloporan mengacu
pada sikap dan perilaku yang mendorong individu untuk mengambil inisiatif, memimpin
dengan contoh, serta memotivasi dan menginspirasi orang lain untuk mencapai tujuan
bersama. Pengembangan karakter kepeloporan juga merupakan suatu proses yang bertujuan
untuk membentuk kualitas dan sikap seorang individu agar mampu menjadi pemimpin yang
efektif, inovatif, dan memberi dampak positif bagi lingkungan sekitarnya. Kepeloporan lebih
dari sekedar posisi atau jabatan; ia adalah tentang mengambil peran aktif dalam memimpin,
menginspirasi, dan mendorong perubahan yang konstruktif.

Pengembangan karakter kepeloporan merupakan bagian penting dari proses
pembentukan seorang pemimpin yang tidak hanya mengarahkan, tetapi juga menginspirasi
dan memberdayakan orang lain untuk mencapai kesuksesan bersama. Karakter kepeloporan
yang meliputi inisiatif, keberanian, visi, integritas, empati, adaptasi, kolaborasi, dan
ketegasan dapat menciptakan pemimpin yang efektif dan mampu membawa perubahan positif
di berbagai bidang. Pengembangan karakter kepeloporan melibatkan pembentukan nilai-nilai
dan kualitas yang mendasar bagi seorang pemimpin, seperti kemandirian, tanggung jawab,
fleksibilitas, keadilan, dan kemampuan berkomunikasi. Dengan memperkuat karakter-
karakter ini, seseorang dapat menjadi pemimpin yang bukan hanya dihormati, tetapi juga
dapat memberikan dampak positif yang nyata bagi organisasi atau masyarakat yang
dipimpinnya. Kepeloporan yang sejati bukan hanya tentang memimpin, tetapi juga tentang
membentuk tim yang kuat, inovatif, dan memiliki semangat untuk mencapai tujuan bersama.

Gambear 3. Pelatihan Penguatan Politik dan Manajemen Organisasi
Program pembangunan karakter kepeloporan yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil
yang sangat positif dalam membentuk kualitas kepemimpinan di kalangan peserta. Melalui
serangkaian pelatihan dan aktivitas yang dirancang khusus, peserta diberikan pemahaman
yang mendalam mengenai prinsip-prinsip kepemimpinan yang baik. Hal ini tercermin dalam
peningkatan kualitas pribadi peserta, terutama dalam aspek-aspek seperti integritas, tanggung
jawab, dan empati. Ketiga atribut tersebut menjadi dasar yang kokoh bagi peserta untuk
berkembang menjadi pemimpin yang tidak hanya kompeten, tetapi juga beretika.

Selain peningkatan dalam karakter pribadi, peserta juga mengalami perubahan signifikan
dalam cara mereka berinteraksi dengan sesama dan lingkungan sekitar. Dalam berbagai
kesempatan, mereka dihadapkan pada tantangan yang menguji kemampuan mereka untuk
mengambil keputusan dengan penuh tanggung jawab. Mereka belajar untuk
mempertimbangkan kepentingan orang lain dan bertindak dengan rasa empati yang tinggi,
baik dalam situasi sosial maupun profesional. Peningkatan ini tidak hanya terbatas pada aspek
pribadi, tetapi juga terlihat dalam perilaku mereka yang lebih bijaksana dan penuh pengertian.
Peserta tidak hanya belajar melalui teori, tetapi juga melalui praktek langsung. Mereka
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terlibat dalam berbagai proyek sosial dan inisiatif komunitas yang dirancang untuk
memberikan dampak positif bagi masyarakat. Keterlibatan ini memberikan mereka
kesempatan untuk mengaplikasikan nilai-nilai kepemimpinan yang telah diajarkan dalam
program. Melalui pengalaman ini, peserta belajar untuk bekerja dalam tim, mengelola sumber
daya, dan menghadapi tantangan yang muncul dalam kegiatan sosial. Ini menjadi bukti bahwa
nilai-nilai kepemimpinan yang diajarkan selama program telah berhasil diinternalisasi dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Secara keseluruhan, pencapaian peserta ini menegaskan bahwa program pembangunan
karakter kepeloporan ini tidak hanya berhasil membentuk pemimpin yang memiliki kualitas
individu yang unggul, tetapi juga pemimpin yang siap untuk berkontribusi secara langsung
terhadap kemajuan masyarakat. Program ini telah memberikan kontribusi yang signifikan
dalam menciptakan pemimpin yang efektif, berkomitmen, dan memiliki visi jangka panjang.
Dengan demikian, hasil yang tercapai menunjukkan bahwa program ini telah berhasil dalam
mewujudkan tujuan utamanya, yaitu menghasilkan pemimpin yang memiliki integritas dan
rasa tanggung jawab sosial yang tinggi.

Hasil Wawancara menggunakan Indikator
Standar Joint Comitee Borg & Gall, (2007)

Tidak = 0%

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

Gambar 4. Hasil Wawancara dengan Peserta terkait Pengembangan Karakter Kepeloporan

Diketahui bahwa tanggapan peserta pelatithan terkait pengembangan karakter
kepeloporan yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebanyak 100% peserta mengatakan “Ya”
dalam arti pelatihan yang telah diterima telah memberikan peningkatan dalam pengembangan
karakter kepeloporan mereka.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, program penguatan politik demokrasi dan manajemen organisasi
melalui pelatihan political forming, communication skill, dan pembangunan karakter
kepeloporan telah berhasil mencapai tujuannya. Peserta menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan politik, keterampilan komunikasi, dan karakter kepemimpinan.
Dampak positif dari program ini terlihat dalam keterlibatan peserta dalam kegiatan politik dan
sosial serta penerapan keterampilan yang diperoleh dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Program ini juga menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang
memadai, pemuda dapat dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab. Keberhasilan program ini
memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut dan menyarankan perlunya
penyesuaian dan perbaikan berkelanjutan untuk memastikan bahwa program tetap relevan dan
efektif dalam menghadapi tantangan yang ada di masa depan.
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